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ABSTRAK 

 

Pernikahan memiliki tujuan utama yaitu membangun keluarga sakīnah mawaddah 

warahmah, yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Dengan 

adanya akad nikah, menyebabkan timbulnya hak dan kewajiban baru bagi seorang 

laki-laki dan perempuan sebagai pasangan suami dan isteri. Nikah misyar 

merupakan pernikahan yang menggugurkan kewajiban seorang suami, khususnya 

dalam hal menafkahi sebagai salah satu syarat dalam pelaksanaannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat ketidakselarasan antara prinsip nikah misyar dengan 

prinsip yang telah ada dalam syariat maupun perundang-undangan dalam hal 

pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dalam pernikahan. Sehingga pada 

penelitian ini dikaji tentang (1) Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri dalam praktik nikah misyar”?, (2) Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Islam 

dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan terhadap hak dan 

kewajiban dalam praktik nikah misyar? 

Jenis penelitian ini adalah library research atau Penelitian Pustaka dengan 

pendekatan normatif-yuridis. Sedangkan metode analisisnya menggunakan metode 

kualitatif dengan cara berfikir yang deduktif. Penelitian ini mengumpulkan data 

dengan membaca dan menelaah buku-buku ataupun hasil penelitian yang telah ada 

sebelumnya dan memiliki kesesuaian dengan pokok masalah ataupun yang 

berkaitan dengan nikah misyar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban dalam 

nikah misyar mengalami ketimpangan, hak-hak suami terpenuhi namun hak-hak 

isteri menjadi tidak terpenuhi oleh karena suami tidak menjalankan kewajibannya. 

Hal ini karena nikah misyar itu sendiri telah menggugurkan kewajiban suami untuk 

menafkahi, meskipun semua bergantung pada kerelaan isteri. Meskipun jika dilihat 

dalam konteks hukum positif Indonesia selama pernikahan tersebut dicatatkan di 

KUA atau Disdukcapil pernikahan tersebut dianggap sah, namun pernikahan 

misyar ini tetap tidak dianjurkan untuk dilakukan. 

Kata Kunci: Nikah Misyar, Hak dan Kewajiban Suami Isteri, Nafkah. 
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ABSTRACT 

 

Marriage has the main goal of building a family that is sakīnah mawaddah 

warahmah, who is happy and eternal, based on the one and only God. With the 

existence of a marriage contract, it causes the emergence of new rights and 

obligations for a man and a woman as husband and wife. Misyar marriage is a 

marriage that aborts the obligations of a husband, especially in terms of providing 

a living as one of the conditions in its implementation. This shows that there is an 

inconsistency between the principles of misyar marriage and the existing principles 

in the Shari'a and legislation in terms of fulfilling the rights and obligations of 

husband and wife in marriage. So that this research examines (1) How is the 

fulfillment of the rights and obligations of husband and wife in the practice of 

misyar marriage?, (2) How is the review of the Compilation of Islamic Law and 

Law No. 1 of 1974 concerning marriage regarding rights and obligations in the 

practice of misyar marriage? 

This type of research is library research or library research with a normative-

juridical approach. While the method of analysis uses qualitative methods with a 

deductive way of thinking. This research collects data by reading and examining 

books or research results that have existed before and have compatibility with the 

subject matter or those related to misyar marriage. 

The results of this study indicate that the fulfillment of rights and obligations in 

misyar marriage experiences inequality, the husband's rights are fulfilled but the 

wife's rights are not fulfilled by the husband not carrying out his obligations. This 

is because the misyar marriage itself has aborted the husband's obligation to 

support, even though everything depends on the wife's willingness. Even though 

when viewed in the context of Indonesian positive law as long as the marriage is 

registered at the KUA or Disdukcapil the marriage is considered valid, this misya 

marriage is still not recommended to be carried out 

Keywords: Misyar Marriage, Rights and Obligations Of Husbanf anf Wife, 

Maintenance. 
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Kunci hidup bahagia adalah sabar dan syukur. 

Apapun masalahnya “jalani dan hadapi” adalah solusinya. 

                                                

“Telur hari ini lebih baik daripada ayam esok hari.” 

                                                   

“Tiap-tiap tempat ada kata-katanya yang tepat, dan pada setiap kata ada 

tempatnya yang tepat.” 

                              

“Berfikirlah sebelum bertindak” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‗el ل

 Mim M ‗em م

 Nun N ‗en ن

 Waw W w و

 Ha‘ H ha ه

Hamz ء

ah 

‗ apostrof 

 Ya‘ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 

 

 

ditulis muta’addidah 

 

 

ditulis ’iddah 

 

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

ditulis ḥikmah 
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ditulis ’illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang  sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 

 

D. Vokal Pendek 

1. ----  َ ¯ ---- Fatḥah ditulis a 

2. ----  َ _ ---- Kasrah ditulis i 

3. ----  َ ˚ ---- Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان

ditulis 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis ā 

ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

ditulis Zakāh al-Fiţri 
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 ditulis Unśā أنثى 

3. Kasrah + yā’ mati 

 

 العلواني

ditulis 

ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 

 علوم 

ditulis 

ditulis 

û 

‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم 

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لأن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 ditulis Al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
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Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)nya. 

 

 ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya  hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seluruh Makhluk hidup yang ada dimuka bumi ini khususnya manusia telah 

diciptakan oleh Allah Swt. dengan berpasang-pasangan, sebagaimana yang 

telah disampaikan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya Q.S. Az-Zariyat Ayat 49 

yang berbunyi:  

    ل  م  ذك         ك   شىء  ل ن  ز     

Allah Swt. memang telah menciptkan manusia berpasang-pasangan 

namun sebagai makhluk yang beriman dan berakal, untuk berpasangan 

manusia harus mencapai mītśāqan galīẓān (ikatan yang kuat) yakni melalui 

suatu cara yang disebut dengan Pernikahan. Pernikahan ialah jalan yang paling 

benar dan paling afḍal untuk merealisasikan suatu hubungan antara laki-laki 

dan perempuan dalam upaya untuk menjaga kehormatan satu sama lain, dan 

terhindar dari segala hal yang telah diharamkan oleh Allah Swt. Karena  dalam 

Islam, menikah merupakan satu-satunya cara yang dibenarkan dalam 

membentuk hidup yang berpasangan, serta dianjurkan untuk dikembangkan 

dengan membentuk keluarga yang sakīnah mawaddah warahmah.  

Pernikahan merupakan akad yang membolehkan antara laki-laki dan 

wanita untuk melakukan hubungan suami istri, serta adanya pemenuhan hak 
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dan kewajiban masing-masing.1 Hukum Islam mendefinisikan pernikahan 

sebagai akad yang amat kuat dan dilaksanakan semata-mata hanya untuk 

menaati perintah Allah Swt. dan melaksanakannya ialah ibadah.2 Sebagaimana 

yang telah disebutkan dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa 

pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang Bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.3 

Hakikat perkawinan pada dasarnya ialah suatu akad yang 

membolehkan atau menghalalkan antara laki-laki dan perempuan untuk 

melakukan suatu hal yang sebelumnya diharamkan untuk dilakukan di antara 

keduanya, maka dari itu pada pokoknya hukum asal perkawinan ialah boleh 

atau mubah.4 Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamīn telah mengatur 

segala urusan umatnya, termasuk hal yang berkaitan dengan Pernikahan. 

Segala hal yang telah disyariatkan dalam Islam pasti memiliki tujuan dan 

manfaat bagi umat Islam itu sendiri. Begitu pula dengan disyariatkannya 

 
1Muhammad Taufik Mandailing, Good Merried: Raih Asa Gapai Bahagia (Yogyakarta: 

Idea Press, 2012), hlm. 7. 

 
2 UU RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (Bandung: 

Citra Umbara, 2010), hlm. 228. 

 
3 Ibid. hlm. 2. 

 
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fidh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 43 
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pernikahan, menurut Khairuddin Nasution dalam bukunya Hukum perkawinan 

1 tujuan disyariatkannya pernikahan minimal ada 5, yakni: 5 

1. Memperoleh kehidupan Sakīnah mawaddah warahmah 

Tujuan utama pernikahan adalah memperoleh Sakīnah (ketenangan), 

mawaddah (cinta), dan warahmah (kasih sayang). Tujuan utama ini dapat 

terwujud jika tujuan-tujuan lain (tujuan pelengkap) sudah terpenuhi. Jadi, 

Ketika tujuan reproduksi, memenuhi kebutuhan biologis, dana lainnya 

sudah terpenuhi maka antara suami dan istri akan mencapai ketenangan, 

cinta, dan kasih sayang dengan sendirinya.6 

2. Regenerasi/Reproduksi 

Hal ini ditujukan untuk mengembang biakkan umat manusia di bumi. 

Seperti yang telah tertera dalam Q.S. Asy-Syura \ayat 11 yang berbunyi: 

  ط    س م   ت   لأرض ۚ       م     نفس م  ز          لأن     ز     ۖ يذرؤكم 

   ه ۚ   س كمثله شيء ۖ  ه    س م ع    ص   

Reproduksi sangatlah penting untuk dikemudian hari umat Islam menjadi 

umat yang banyak dan berkualitas.7 Perkembang biakkan umat Islam 

merupakan salah satu cara untuk menyebarluaskan dan mensyiarkan ajaran 

Islam. Orang yang bisa menyampaikan ajaran Islam ialah orang yang 

 
5 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: Accademia + Tazzafa, 2004), 

hlm. 38 
6 Ibid. 

7 Ibid. hlm. 40 
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berilmu, berkualitas dan kuat. Maka dari itu tujuan reproduksi ialah untuk 

melahirkan generasi-generasi yang banyak dan kuat.8  

3. Pemenuhan kebutuhan biologis9 

Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 187 dan 223 yang 

masing-masing berbunyi:  

 ح     م   ل    ص          ث إ ىٰ نس ئ م ۚ ه      س   م   نتم    س  ه   ۗ علم اللّ   ن  م كنتم  

 ت ب عل  م  عف  عن م ۖ   لآ    ش  ه      ت       كتب اللّ    م ۚ  خت ن    نفس م 

   كل     ش     حت ىٰ يت       م   خ ط  لأ  ض      خ ط  لأس        فج  ۖ ثم    م   

  ص     إ ى   ل    ۚ  لا    ش  ه     نتم ع كف    ي   مس    ۗ  لك ح    اللّ   لا 

      ه  ۗ كذٰ ك ي     اللّ  آي  ه  لن  س   ل هم يت    

 

نس ؤكم ح ث   م  أ    ح ث م  ن ىٰ شئتم ۖ         لأنفس م ۚ         اللّ    علم    ن  م 

   لا  ه ۗ   ش     مؤ ن  

4. Menjaga kehormatan  

Kehormatan yang dimaksud dalam tujuan yang keempat ini ialah 

kehormatan diri sendiri, anak, dan keluarga. Tujuan ini berkaitan dengan 

tujuan sebelumnya, yakni pemenuhan kebutuhan biologis. Hal ini berarti, 

selain untuk memenuhi kebutuhan biologis, perkawinan juga bertujuan 

untuk memelihara dan menjaga kehormatan. Jika hanya untuk memenuhi 

 
8 Ibid. hlm. 42 

9 Ibid. hlm. 43 
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kebutuhan biologis saja, maka baik laki-laki maupun perempuan bisa saja 

mencari pasangan lawa jenisnya untuk melakukan hubungan badan demi 

memenuhi Hasrat seksualnya, namun dengan melakukan itu mereka akan 

kehilangan kehormatan. Maka dari itu adanya perkawinan dapat memenuhi 

keduanya, yakni kebutuhan biologi dan tetap terjaganya kehormatan antar 

pihak.10 

5. Ibadah  

Tujuan yang terkahir ini ialah untuk mengabdi kepada Allah Swt. 

sebagaimana sabda Nabi Saw. yang berbunyi: 

ج            ست م  نصف     ي   ل ت ق الله  ي   ن صف     ي   إذ      

"Ketika seorang hamba menikah, berarti dia telah menyempurnakan 

setengah agamanya. Maka bertaqwalah kepada Allah Swt.  pada setengah 

sisanya.” 

Hadis di atas dengan jelas mengatakan bahwa menikah merupakan bagian 

dari penyempurnaan agama, hal ini tentu bagian dari ibadah jika dilakukan 

karena Allah Swt. Dengan demikian sudah jelas bahwa salah satu tujuan 

perkawinan ialah untuk beribadah kepada Allah Swt.11  

Menikah menjadikan seoarang laki-laki dan perempuan memiliki 

hak dan kewajiban baru sebagai suami dan istri. Kewajiban suami 

merupakan hak bagi istri, sedangkan kewajiban istri ialah hak untuk 

suaminya. Seorang suami memiliki kewajiban atas mahar pernikahan, 

 
10 Ibid. hlm. 47 
11 Ibid. hlm. 49 
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nafkah, dan lainnya. Sebagaimana yang tercantum dalam sabda Nabi 

Muhammad SAW yang artinya menyampaikan bahwa “Kewajiban suami 

terhadap istri adalah memberikan sandang dan pangan seperti yang ia 

peroleh, selain itu ia dilarang memukul wajah, menjelek-jelekkannya, dan 

dilarang menghindarinya kecuali di rumah.” yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud No. 1830, An-Nasa’i dalam kitab Sunan Kubra, dan Ibn Majah No. 

1840, yang kesemuanya dari Hakim bin Mu’awiyah bin Qurrah dari 

ayahnya secara marfu’.12 Selain kewajiban, suami juga memiliki hak untuk 

mendapatnya pelayanan dari istrinya.  

Kewajiban seorang istri dapat kita lihat dalam Q.S. An-Nisa ayat 34 

yang menjelaskan bahwa wanita yang ṣalihah ialah wanita yang taat kepada 

suaminya, melaksanakan kewajibannya ketika suaminya tidak ada di rumah, 

menjaga kehormatannya, serta memelihara harta dan rahasia suaminya.13 

Selain itu dalam hadis riwayat Abu Hurairah juga disebutkan bahwa Rasulullah 

SAW bersabda “Sebaik-baik wanita ialah wanita yang jika kamu 

memandangnya ia menyenangkan kamu, apabila kamu memerintahkannya ia 

menaatimu, dan apabila kamu tinggal pergi ia menjaga hartamu dan 

dirinya”.14 Seorang istri memiliki kewajiban untuk melayani dan taat pada 

suami, dan istri memiliki hak untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak, 

nafkah, dan sebagainya. Selain bertanggungjawab atas istri, suami juga wajib 

 
12 Forum kajian kitab kuning, Wajah Baru Relasi Suami-Istri: Telaah Kitab ‘Uqud Al-

Lujjayn (Yogyakarta: LkiS, 2001) hlm. 16. 
13 Ibid., 46 

14 Ibid., 47 
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bertanggungjawab atas anak dan keluarganya, sebagaimana dalam Pasal 80 

Ayat 4 Kompilasi Hukum Islam telah disebutkan bahwa suami memiliki 

kewajiban untuk menanggung: (a) Nafkah, Kiswah, dan tempat tinggal untuk 

istrinya; (b) biaya rumah tangga, perawatan, juga pengobatan istri dan anak; 

(c) biaya pendidikan anak.  

Dalam perundang-undangan Indonesia pasal hak dan kewajiban suami 

istri diatur dalam Pasal 30, 31, 32, 33, dan 34 Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 yang pada intinya menyatakan bahwa hak dan kewajiban suami istri ialah 

hak dan kewajiban yang muncul karena adanya ikatan perkawinan di antara 

keduanya.  

Hal-hal di atas menunjukkan bahwa dalam pernikahan, nafkah itu 

merupakan tanggung jawab suami sepenuhnya. Namun dalam pelaksanaannya 

ada saja pelanggaran hak dan kewajiban oleh suami maupun istri sehingga 

tujuan-tujuan pernikahan pun tidak terpenuhi dengan sempurna, khususnya 

dalam pemenuhan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Terdapat beberapa 

jenis pernikahan yang tidak lazim dalam Islam, yang bahkan sampai saat ini 

masih menjadi perdebatan ulama terkait hukum nya, salah satunya ialah Nikah 

Misyar.  

Pernikahan misyar merupakan bentuk pernikahan yang membiarkan 

pihak wanita merelakan hak yang seharusnya didapat dalam pernikahannya, 

seperti nafkah materi atau lahir dan hanya menuntut nafkah batin saja.15 

 
15 Chomim Tohari, Fatwa Ulama Tentang Hukum Nikah Misyar Perspektif Maqasid 

Shari’ah, Al-Tahir: Vol. 13, No. 2, November 2013, hlm. 209 
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Fenomena pernikahan yang sangat beragam seperti ini dapat kita temukan 

dengan mudah di era sekarang, bahkan sebagian keberagaman itu muncul dari 

kaum wanita. Dari situlah muncul kaum awanis, yaitu: Wanita yang melajang 

sampai lewat usia kawin, wanita yang tidak memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan fitrahnya, wanita yang bercerai, Janda yang ditinggal 

mati dengan harta yang berlimpah, wanita karir yang berkarya dan bekerja 

sendiri, dan masih banyak fenomena-fenomena lainnya. Kemudian dengan 

adanya kaum awanis seperti di atas, mereka sudah tidak mementingkan atau 

bahkan tidak membutuhkan hak materi dari calon suaminya, kalaupun mereka 

membutuhkan materi itupun mereka rela melepas sebagian haknya, karena ada 

hal lain yang lebih mereka butuhkan. Hal itulah yang menjadikan seseorang 

untuk merelakan sebagaian haknya demi memperoleh sesuatu yang lebih 

penting dan bermanfaat untuk dirinya.16 Jenis pernikahan  seperti ini 

menyebabkan perdebatan pendapat dikalangan ulama kontemporer. 

Pernikahan misyar merupakan pernikahan yang tidak sesuai dengan syariat, 

baik dari segi tujuan, pemenuhan hak dan kewajibannya, dan lainnya. Dalam 

menghukuminya, ulama kontemporer terbagi menjadi dua kelompok, yakni 

kelompok yang membolehkan dan yang mengharamkan nikah misyar.  

Kelompok pertama ialah yang membolehkan nikah misyar. Mereka 

beranggapan bahwa nikah misyar mengandung Maṣlahah syariat. Pasangan 

 
16 Asep Saepullah, Lilil Hanafiah, Nikah Misyar Perspektif Yusuf Qardhawi dan Dosen 

Fakultas Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 2 No. 

2, Desember 2017, hlm. 249 
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suami istri sama-sama mendapatkan kepuasan batin dan dapat memangun 

kehidupan keluarga dengan kemuliaan. Di antara ulama yang tergolong dalam 

kelompok pertama ini antara lain Yusuf Qardawi, al-Syeikh Ali Jum'ah al-

Syafi’i, Syeikh Nasr Farid Wasil (bekas mufti Mesir), dan Wahbah Zuhaili 

(Zuhaili, 1984). Kelompok kedua ialah yang mengharamkan nikah misyar, 

ulama yang termasuk dalam kelompok kedua ini ialah Syeikh Muhammad 

Nashiruddin Albani, Ali Qurah Dagi, dan Abdul Sattar Jubali, Dosen Hukum 

Islam Universitas Al-Azhar. Kelompok ini beranggapan bahwa nikah misyar 

tidak mengindahkan tujuan syariat dalam menikah karena banyak 

mengabaikan hakikat nikah dalam pelaksanaannya.17 

Jadi, pernikahan misyar ini membiarkan seorang perempuan untuk 

tidak mendapatkan haknya sama sekali, walaupun dalam Islam sudah jelas 

ditegaskan bahwa seorang suami wajib memberikan tempat tinggal dan juga 

nafkah sebagaimana mestinya. Akan tetapi, meskipun pada dasarnya 

kewajiban nafkah tersebut merupakan tanggung jawab suami kepada istri, 

namun istri dapat meniadakan atau merelakan haknya itu berdasarkan 

kesepakatan di antara keduanya. Maka berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan di atas penulis tertarik untuk mengkaji pembahasan ini sebagai 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “PEMENUHAN HAK DAN 

KEWAJIBAN SUAMI ISTRI DALAM NIKAH MISYAR” karena sebenarnya  

pembahasan nikah misyar ini belum banyak dikaji atau diperbincangkan di 

 
17 Moh.Nurhakim; Khairi Fadly, TINJAUAN SOSIOLOGIS FATWA ULAMA 

KONTEMPORER TENTANG STATUS HUKUM NIKAH MISYAR,  Universitas Muhammadiyah 

Malang: Vol. 14 No. 2, Juli-Desember 2011, hlm. 43 
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Indonesia sehingga menarik minat penulis untuk mengkaji lebih dalam terkait 

permasalahan nikah misyar ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam praktik nikah 

misyar? 

2. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan terhadap pemenuhan hak dan kewajiban 

dalam praktik nikah misyar? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam praktik 

nikah misyar 

2. Menjelaskan tinjauan hukum positif  di Indonesia terhadap pemenuhan hak 

dan kewajiban dalam praktik nikah misyar 

 

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Teoritis 

1. Sebagai penambah wawasan keilmuan terutama pada kajian hukum 

keluarga Islam di Indonesia, khususnya dalam topik Pernikahan. 

2. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian keilmuan hukum 

keluarga, khususnya terkait nikah misyar. 
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b. Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui dan 

menambah keilmuan tentang nikah misyar sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan atau referensi dari berbagai pihak untuk 

merumuskan kebijakan terkait kajian nikah misyar 

2. Secara praktisnya dalam masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bacaan untuk mengetahui tentang nikah misyar dan 

menghindari praktek pernikahan yang demikian. Serta dapat bermanfaaat 

untuk mencari solusi dalam permasalahan pernikahan, terutama nikah 

nisyar. 

c. Sebagai salah satu tugas akademik untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum. 

D. Telaah Pustaka 

Meskipun nikah misyar bukan merupakan fenomena yang umum 

diperbincangan masyarakat, namun nikah misyar ini bukanlah sesuatu yang 

baru melainkan sudah ada sejak lama. Pernikahan misyar ini menimbulkan 

banyak perdebatan dikalangan para ulama. Penulis menemukan beberapa 

jurnal dan karya tulis lainnya yang membahas tentang nikah misyar. 

Pertama, Jurnal karya Muhammad Zainuddin Sunarto dan Zainuri 

Chamdani yang berjudul “NIKAH MISYAR: ASPEK MASLAHAH DAN 

MAFSAḌAH” dengan analisis yang menggunakan konteks fiqh yang 

mu’tabarah, jurnal ini menyimpulkan dengan tegas terkait hak dan kewajiban 

suami istri yang sudan diatur dengan jelas dalam syariat. Selain itu, nikah 
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misyar juga memiliki banyak Maṣlahah bagi kedua belah pihak, selain itu 

Sunarto dan Chamdani berpendapat bahwa nikah misyar merupakan solusi 

untuk perempuan yang belum menikah. Namun, nikah misyar juga dapat 

menimbulkan kemafsaḍahan yang antara lainnya ialah tidak tercapainya tujuan 

pernikahan sesuai dengan ketentuan syariat.18 

Kedua,  Penelitian yang dilakukan oleh Agung Tri Nugroho dalam 

bentuk jurnal yang berjudul “PROBLEMATIKA NIKAH MISYAR DALAM 

TINJAUAN SOSIOLOGIS DAN PSIKOLOGIS” sudah menyimpulkan bahwa 

kelompok yang membolehkan nikah misyar menganggap bahwa nikah misyar 

itu merupakan solusi untuk para wanita yang sudah lewat usia untuk menikah, 

para janda yang ditinggal oleh suaminya, tetapi mereka takut terjerumus zina 

sedangkan sudah memiliki harta yang cukup namun belum mendapatkan 

kesempatan untuk menikah. Namun mereka yang tidak membolehkan nikah 

misyar berpendapat dengan melihat dampak sosiologis dan psikologisnya, 

yang antara lain: status anak jika pernikahan misyar tersebut dilakukan dengan 

nikah sirri, kemudian secara kultural sudah pasti pandangan masyarakat akan 

berbeda dan bisa saja tidak diterima karena pernikahannya tidak dilakukan 

sebagaimana pernikahan pada umumnya.19 

Ketiga, karya tulis tentang nikah misyar selanjutnya ialah “NIKAH 

MISYAR DAN TERPENUHINYA HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI” 

 
18 Muhammad Zainuddin Sunarto dan Zainuri Chamdani, NIKAH MISYAR: ASPEK 

MASLAHAH DAN MAFSADAH, Syiar Hukum Jurnal Ilmu Hukum Vol. 19 No. 1 
19 Agung Tri Nugroho, PROBLEMATIKA NIKAH MISYAR DALAM TINJAUAN 

SOSIOLOGIS DAN PSIKOLOGIS, Al-qadhi: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 1 No. 1, Juli 2019 
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yang ditulis oleh Agus Hermanto, Dwi Wulandari, dan Meriyati. Jurnal ini 

lebih menekankan pembahasan terkait hak dan kewajiban suami istri dalam 

pernikahan. Agus Hermanto dkk juga menyimpulkan bahwa perdebatan 

dikalangan ulama terkait nikah misyar ini terletak pada permasalahan hak dan 

kewajiban setelah menikah. Karena secara hukum jika pernikahannya telah 

memenuhi syarat dan rukunnya maka pernikahan tersebut dapat dianggap sah, 

namun pernikahan semacam nikah misyar ini dilarang sebab mengakibatkan 

tidak terpenuhinya hak dan kewajjiban sebagaimana yang tertuang dalam 

hukum pernikahan pada umumnya. Selain itu tujuan pernikahan ini yang lebih 

mengutamakan kebutuhan biologis dibandingkan dengan tujuan membangun 

keluarga yang sakīnah mawaddah warahmah sesuai syariat Islam, hal 

demikian yang dapat menyebabkan kemudharatan di pihak istri, bahkan juga 

suami.20 

Keempat, Tesis karya Arifin yang berjudul “NIKAH MISYAR 

PERSPEKTIF SYADDU DZARI’AH” telah menyimpulkan bahwa jika dikaji 

dalam Syaddu Dzariah, nikah misyar mengandung manfaat dan juga mudharat. 

Namun karena mudharatnya lebih banyak daripada manfaatnya maka tesis ini 

berpendapat bahwa dalam perspektif syadduż żariah, nikah misyar harus 

dihindari.21 

Berdasarkan beberapa karya tulis di atas belum ada penelitian yang 

fokus meninjau nikah misyar dari sudut pemenuhan hak dan kewajiban antara 

 
20 Agus Hermanto, dkk, NIKAH MISYAR DAN TERPENUHINYA HAK DAN 

KEWAJIBAN SUAMI ISTRI, Ijtimaiyya Vol. 13 No. 2, Desember 2020 
21 Arifin, Tesis: Nikah Misyar Perspektif Syaddu Dzari’ah, UIN Suska 2019 
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suami dan istri dalam nikah misyar itu sendiri. Maka dari itu dalam judul skripsi 

“PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI DALAM NIKAH 

MISYAR” penulis akan menitikberatkan hukum nikah misyar yang diinjau dari 

perspektif hukum Islam. Karena dalam pelaksanaannya, nikah misyar memiliki 

dampak yang kurang baik yang akan menyalahi tujuan pernikahan 

sebagaimana yang telah disyariatkan. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Teori Pembaharuan Hukum Keluarga Islam 

Fenomena-fenomena masalah perkawinan terus berkembang seiring dengan 

berkembangnya zaman, oleh karena itu aturan-aturan dan hukum juga harus 

bersifat dinamis dan berkembang. Di Indonesia sendiri, banyak sekali 

fenomena-fenomena praktik perkawinan yang bermasalah, seperti 

pernikahan dini, pernikahan paksa. Fenomena poligami, dll. Namun, hukum 

yang masih dianggap belum dapat menjawab masalah-masalah yang ada. 

Oleh karena itu perlu diadakannya pembaharuan hukum, khususnya hukum 

keluarga Islam. 

Hadirnya Hukum Keluarga Islam di Indonesia penuh dengan 

perjuangan, terutama dalam hal pembaharuannya. Pembaruan Hukum 

Keluarga Islam menuai banyak pro kontra yang dianggap sebagai fenomena 
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umum. Terdapat beberapa konsep pembaruan hukum keluarga Islam dari 

fikih konvensional menuju kodifikasi (undang-undang), di antaranya:22 

a. Masalah pencatatan dan pendaftaran perkawinan, dalam fikih 

konvensional tidak terdapat peraturan yang mengharuskan seseorang 

mendaftarkan perkawinannya, sedangkan dalam konsep kodifikasi 

terdapat peraturan yang mewajibkan seseorang untuk mendaftarkan 

danmencatatkan perkawinannya 

b. Masalah hak dan kewajiban suami istri, dalam fikih konvensional suami 

memiliki peran yang superior dalam rumah tangga, dan istri memiliki 

peran yang imperior. Namun dalam konsep kodifikasi peranan serta hak 

dan kewajiban antara suami danistri memiliki posisi yang 

seimbang/setara 

Pembaharuan hukum keluarga Islam di Indonesia berpengaruh besar 

terhadap kelegalan sebuah pernikahan, serta kesetaraan hak antara laki-laki 

dan perempuan sehingga dalam hal ini status perempuan juga akan 

dilindungi oleh hukum.  

2. Hak dan Kewajiban 

Pernikahan dalam Islam ialah suatu hal yang sangat dianjurkan untuk 

dilaksanakan, karena pernikahan merupakan jalan yang Allah Swt. pilihkan 

untuk melestarikan kehidupan manusia dalam mencapai kemaṣlahatan dan 

 
22 Khairuddin Nasution, Pengantar dan pemikiran Hukum Keluarga I(Perdata) slam 

Indonesia, (Yogyakarta: ACAdeMIA), hlm. 50 
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juga kebahagiaan dalam hidup. Pernikahan itu sendiri merupakan akad 

persetujuan antara seorang laki-laki dan perempuan yang dapat 

menghalalkan hubungan di antara keduanya sebagai suami dan istri, saling 

membantu satu sama lain, dan antara suami dan istri memiliki hak dan 

kewajibannya masing-masing.23 Dalam pelaksanaannya, pernikahan 

memiliki ketentuan-ketentuannya demi tercapainya tujuan pernikahan 

sesuai yang telah dijelaskan dalam hukum syara’, termasuk juga hal yang 

berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri dalam pernikahan, salah 

satunya ialah terkait nafkah. 

Nafkah merupakan hak dan kewajiban dalam pernikahan yang 

paling berkaitan dengan pembahasan nikah misyar, karena dalam nikah 

misyar suami tidak memiliki kewajiban untuk membayar nafkah lahir atas 

persetujuan antara suami dan istri, bahkan istri diperbolehkan untuk 

melakukan tanazul atau menyerahkan kembali sebagaian atau bahkan 

seluruh dari mahar yang telah diterimanya.24  

Dalam hukum Islam sudah jelas bahwa suami berkewajiban untuk 

memberikan sebagaian hartanya sebagai nafkah kepada istri dan 

keluarganya, sebagaimana yang diterangkan dalam Q.S. An-Nisa ayat 34 

berikut ini: 

 
23 Wasman, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Perbandingan Fiqih dan Hukum 

Positif, Yogyakarta: Teras, 2011, hlm. 33. 

 
24 Yusuf Qardhawi, Zawaj al-Misyar Haqiqatuh wa Hukmuh, hlm. 11. 
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                على   ن س ء  م       اللّ     هم علىٰ   ض  

ۚ    ص   ح ت   نت ت ح  ظ ت  ل  ب  م  حفظ     م    نف            هم 

اللّ  ۚ    لا  ي  خ     نش زه     ظ ه     هج  ه    ي   م   ع  

   ض   ه  ۖ ف 25

Al-Tabari dalam tafsirnya terhadap nash tersebut menjelaskan 

bahwa kaum laki-laki menjadi pemimpin bagi perempuan ialah untuk 

membimbing dan mendidik kaum perempuan. Kepemimpinan ini 

bersandarkan pada alasan bahwa kaum laki-laki atau suami lah yang 

memiliki kewajiban untuk memberikan mahar dan nafkah kepada 

keluarganya. Penjelasan tafsir al-tabari dalam nash ini dapat disimpulkan 

bahwa kewajiban suami dalam menafkahi mengimplikasikan bahwa suami 

merupakan pemimpin dalam rumah tangganya, yang demikian berarti 

nafkah sangat berkaitan erat dengan kepemimpinan dalam keluarga.26 

Memperkuat pendapat al-Tabari, al-Jassas berpendapat bahwa maksud ayat 

ini ialah suami dalam memimpin istri itu berarti mendidik, membimbing, 

dan menjaga. Kelebihan dalam kepemimpinan tersebut dilimpahkan oleh 

suami karena kelebihan laki-laki dalam bidang akala tau nala dan 

kewajibannya memberikan nafkah, yang juga menjadi hak bagi istri.27 

 
25 Q.S. An-Nisa (4) : 34 

 
26 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: Accademia + Tazzafa, 2004), 

hlm. 175. 

 
27 Ibid. hlm. 176. 
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Kemudian dalil tentang nafkah selanjutnya ialah Q.S. At-Talaq ayat 

7 yang berbunyi: 

  نفق ذ  س      س ته ۖ       ر عل ه رز ه  ل نفق  م   آ  ه  

 اللّ  ۚ لا ي ل ف اللّ  نفس  إلا     آ  ه  ۚ س ج   اللّ      عس   يس   28

Dalam ayat ini sudah diterangkan dengan jelas bahwa seorang suami wajib 

menafkahi istrinya menurut standar kemampuannya. Jika suami mampu 

maka berikanlah sesuai dengan kemampuannya, jika tidak mampu atau 

terbatas rezekinya makai ia pun tetap wajib memberikan nafkah menurut 

keterbatasan nya itu. 

Dalam perundang-undangan Indonesia pasal hak dan kewajiban 

suami istri diatur dalam Pasal 30, 31, 32, 33, dan 34 Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 yang pada intinya menyatakan bahwa hak dan kewajiban suami 

istri ialah hak dan kewajiban yang muncul karena adanya ikatan perkawinan 

di antara keduanya. Dengan begitu, sudah tampak jelas bahwa nafkah suami 

terhadap istri itu ialah wajib. Namun keberadaan pernikahan misyar disini 

terlihat ingin memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan 

perkembangan zaman dan teori maṣlahat. Selanjutnya untuk mendapatkan 

relevansi antara teori Maṣlahah tersebut dan kondisi masyarakat dengan 

berbagai tuntutannya, hukum Islam dituntut mampu bersifat dinamis demi 

mencari jalan keluar dari persoalan-persoalan kehidupan yang dihadapi 

masyarakat sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, hukum Islam 

 
28 Q.S. At-Talaq (67) : 7 
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juga dituntut untuk membaur dalam sebuah proses yang bersifat cair (fluid 

situation) serta tidak hanya bersandar pada teori yang telah ada sejak masa 

lampau. Pemikir Islam juga diminta untuk memiliki pendekatan multi-

dimensional dalam kehidupan serta tidak hanya terikat pada ketentuan 

normative yang hamper menjadi fosil yang mati.29 

Seluruh kebutuhan hidup manusia telah diatur dalam Islam, tak 

terkecuali dengan pernikahan. Ketentuan-ketentuan terkait pernikahan 

sudah jelas diungkapkan dalam nash al-qur’an dan hadits. Oleh karena itu, 

dalam mengahadapi permasalahan-permasalahan baru sebaiknya didasari 

dengan hukum-hukum Islam yang telah ada, sehingga diperoleh sebuah 

hukum yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan juga tidak 

bertentangan dengan hukum isam itu sendiri. Dengan demikian, penelitan 

ini akan memakai teori-teori sebagaimana yang telah disebutkan di atas 

sebagai dasar berpikir dalam membahas dan menyelesaikan penelitian ini. 

3. Teori Maṣlahah Mafsaḍah Imam Al-Ghazali 

Maṣlahah menurut imam Ghazali merupakan suatu pernyataan terhadap 

pencapaian manfaat dan menolak mudarat, serta memiliki hakikat untuk 

memelihara maqashid syariah yang terbagi menjadi 5 hal: memelihara 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Meskipun hakikat maṣlahah ialah 

untuk memelihara manusia, namun maṣlahah tetap tidak boleh bertentangan 

dengan tujuan syarak. Maṣlahah harus didasari dengan kehendak syariat, 

 
29 Abdurrahman Wahid, menjadikan hukum Islam sebagai penunjang pembangunan dalam 

PRISMA, no. 4 (Jakarta: LP3ES, 1975) hlm. 56. 
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akan tetapi hakikatnya selaras dengan kehendak manusia. Imam Ghazali 

berpendapat bahwa mashalat bukan lah dalil atau sumber hukum, melainkan 

hanya salah satu metode dalam istinbath hukum. Oleh karena itu jika 

mashahat bertolak belakang dengan nash yang ada, maka maṣlahah tersebut 

akan tertolak sama sekali.  

Sedangkan mafsaḍah ialah sesuatu yang rusak atau suatu mudarat 

yang membawa kepada kerusakan. Imam Ghazali mengatakan bahwa 

mafsaḍah adalah sesuatu yang membawa terhapusnya (sebagian atau 

keseluruhan) maqâsid al-syarî‘ah yang lima. Imam al-Ghazali menyebutnya 

dengan mafsaḍah haqîqiyyah. Mafsaḍah haqîqiyyah tidak hanya merusak 

sebagian atau keseluruhan maqâsid al-syarî‘ah yang lima itu, akan tetapi 

juga menghilangkan atau merusak hal-hal yang terkait dengannya (wasilah), 

yang dikenal juga dengan istilah mafsaḍah majâziyyah. Dalam pandangan 

‘Izzuddin Abdussalam bahwa mafsaḍah majâziyyah merupakan sebab 

timbulnya mafsaḍah haqîqiyyah. Contohnya, zina merupakan mafsaḍah 

haqîqiyyah, sedangkan melihat wanita yang bukan mahram ialah mafsaḍah 

majâziyyah, karena merupakan perantara terjadinya zina. Jika perantara itu 

kuat, maka mafsaḍahnya semakin kuat begitu pula sebaliknya.30 

Pernikahan misyar dapat menimbulkan kemaṣlahatan juga 

kemudaratan. Kemaṣlahatan yang timbul karena nikah misyar ini antara lain 

 
30 Akbar Sarif dan Rizwan Ahmad, Konsep Maslahat dan Mafsadah menurut Imam al-

Ghazali, Tsaqafah: Jurnal Peradaban Islam Vol. 13, No. 2, November 2017. 
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ialah antara laki-laki dan perempuan dapat mewujudkan Hasrat batinnya 

dengan cara yang benar dan sesuai syariat, nikah misyar juga merupakan 

jalan keluar bagi perempuan yang tak kunjung menikah dikarenakan 

beberapa alasan tertentu. Sedangkan kemafsaḍahan yang timbul dari nikah 

misyar ini ialah adanya kemungkinan untuk tidak tercapainya tujuan 

pernikahan sebagaimana yang telah ditentukan oleh syariat karena ada 

beberapa hal yang dihilangkan dalam pernikahan ini.31 

F. Metode Penelitian 

Meneliti dan menulis suatu karya ilmiah membutuhkan pendekatan yang akurat 

dan bisa dipertangungjawabkan, oleh karena itulah diperlukan adanya suatu 

metode penelitian dalam penulisan dan pengelolaan data proposal agar 

mendapatkan data yang valid dan tepat. Adapun dalam penulisan skripsi ini 

penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode library research atau Penelitian Pustaka. Penelitian 

Pustaka ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid dengan cara 

mengumpulkan bahan dan data penelitian melalui material kepustakaan 

yang terdapat di ruang perpustakaan seperti buku, kitab, naskah, jurnal, 

skripsi atau karya ilmiah lainnya, artikel, dan catatan lainnya. Misalnya 

 
31 Muhammad Zainuddin Sunarto dan Zainuri Chamdani, NIKAH MISYAR: ASPEK 

MASLAHAH DAN MAFSADAH, syiar hukum: jurnal ilmu hukum Vol. 19, No. 1. 
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untuk mengetahui tentang hukum nikah misyar dapat dilihat dan diperoleh 

dari fatwa-fatwa ulama, buku-buku perkawinan, dan lainnya. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dikaji dalam proposal ini memiliki sifat perskreftif analitik 

yang bertujuan untuk menilai hukum yang telah ada untuk dianalisis 

sehingga sampai pada sebuah kesimpulan. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini ialah penulis akan mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan nikah misyar untuk kemudian dideskripsikan dan dianalisa, agar 

sampai pada kesimpulan mengenai Pemenuhan Hak Dan Kewajiban 

Suami Istri Dalam Nikah Misyar. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normative-yuridis, yaitu 

menganalisis data yang ada dengan menggunakan dalil dan nash yang 

bersandar pada hukum Islam seperti al-Qur’an dan Hadis, serta segala 

yang berkaitan dengan pernikahan dan relevansinya dengan undang-

undang perkawinan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan membaca dan menelaah buku-

buku ataupun hasil penelitian yang telah ada sebelumnya dan memiliki 

kesesuaian dengan pokok masalah ataupun yang berkaitan dengan nikah 

misyar. Sumber data yang paling diutamakan  dalam penelitian ini ialah 
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data-data yang pembahasannya berkaitan dengan permasalahan nikah 

misyar yang bersumber dari kitab, buku, maupun jurnal terkait nikah 

misyar serta dalil-dalil yang membahas tentang hukum pernikahan Islam 

yang selanjutnya disebut juga dengan sumber data primer. Sedangkan 

sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber 

data yang berasal dari kitab fikih, hadits, tafsir ulama, dan literatur lain 

yang berkaitan dengan nikah misyar. 

5. Analisis Data 

Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini oleh penulis dianalisis 

menggunakan metode kualitatif dengan cara berfikir yang deduktif, yaitu 

dengan menggunakan pengetahuan norma yang ada untuk menilai suatu 

perilaku terkait ketentuan hukum perkawinan misyar yang menjadi alat 

Analisa untuk mengetahui Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Dalam Nikah Misyar. Proses Analisa semacam ini dimulai dengan 

pendeskripsian, kemudian mempelajari serta menginterpretasi data-data 

yang sudah terkumpul dengan metode penelitian yang sesuai dengan 

harapan mampu menghasilkan kesimpulan yang tepat. 

Penulis memakai pendekatan normative dalam proses analisis data 

dalam penelitian ini yaitu dengan cara menganalsis boleh atau tidak, sesuai 

atau tidak menurut norma yang berlaku berdasarkan prinsip hukum Islam. 

Oleh karena penelitian ini memakai pendekatan normative, maka alat 

analisis utama yang dipakai ialah al-qur’an dan hadits sebagai sumber 
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hukum paling utama dalam Islam, selanjutnya didukung dengan sumber 

hukum Islam lainnya yang terkait dengan pernikahan Islam, serta sumber 

hukum positif yang berlaku. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini disusun dengan tujuan untuk memudahkan 

penulis dalam menulis skripsi ini, Adapun sistematika pembahasan dalam 

skripsi ini dibagi menjadi lima bab yakni sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan, seperti halnya karya tulis ilmiah pada 

umumnya, pendahuluan adalah bagian yang mendeskripsikan dengan utuh 

alur berfikir, alur penelitian dan juga uraian selama menelaah subjek dan 

objek penelitian. Dalam bab ini dicakup bahasan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan serta manfaat penulisan, telaah pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian, dan teknik pengumpulan data. 

Bab II. Gambaran Umum. Dalam bab ini dijelaskan secara umum 

berdasarkan dalil-dalil al-qur’an dan hadits terkait pernikahan dalam 

Islam, yang kemudian diperkuat juga dengan berbagai literatur yang 

berkaitan dengan hukum pernikahan Islam. Adapun pembahasan dalam 

bab ini meliputi pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, syarat 

dan rukun pernikahan, tujuan pernikahan menurut hukum syara’, serta 

prinsip-prinsip pernikahan dalam hukum Islam, hak dan kewajiban suami 

istri, nafkah, dan lainnya. 
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Bab III. Data Penelitian. Dalam bab ini dibahas dan dijelaskan 

dengan detail hal-hal yang terkait dengan pendapat para ulama terkait 

nikah misyar, Hal-hal seperti perspektif nikah misyar juga akan dibahas, 

yang meliputi pertimbangan nikah misyar, sejarah nikah misyar, tujuan, 

hingga praktek nikah misyar di Indoensia. 

Bab IV. Analisis. Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Dalam Nikah Misyar, dalam bab ini dikemukakan analisis pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri dalam nikah misyar dengan meninjau dari sudut 

pandangan hukum positif di Indonesia. 

Bab V. Penutup, pada bab ini dipaparkan kesimpulan secara 

keseluruhan dari penelitian ini, selain itu juga akan disampaikan saran-

saran yang barangkali dapat bermanfaat untuk peneliti nikah misyar 

berikutnya, dan yang terakhir akan dilampirkan juga daftar Pustaka yang 

memuat rujukan literatur yang dijadikan sebagai sumber dan dasar teori 

dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat kita ambil beberapa kesimpulan terkait nikah misyar ini, di antarannya 

sebagai berikut: 

a. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam nikah misyar banyak 

mengingkari fitrahnya hak dan kewajiban suami istri itu sendiri. Dalam 

praktek nikah misyar, pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak 

berjalan dengan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

hukum islam maupun hukum positif. Seperti pengguguran kewajiban 

suami untuk menafkahi dan tinggal bersama istri, dalam nikah misyar 

suami tidak wajib memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya, 

serta tidak tinggal bersama dengan istrinya. Oleh sebab itu, hak-hak suami 

tetap terpenuhi meskipun hak-hak isteri tidak terpenuhi sebab kewajiban 

suami yang telah gugur saat pelaksanaan pernikahan misyar ini. 

b. Hukum Positif di Indonesia khususnya Kompilasi Hukum Islam dan 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan telah menerangkan 

dengan jelas dan detail terkait hak dan kewajiban antara suami dan istri. 

Nikah misyar dinilai tidak sesuai dengan hak dan kewajiban yang ada 

dalam hukum positif tersebut, meskipun pada dasarnya semua persyaratan 

yang ditentukan kembali pada kerelaan sang istri. Hal ini menunjukkan 
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bahwa prinsip atau syarat yang ada pada nikah misyar tidak sejalan atau 

tidak sesuai dengan ketentuan yang ada pada hukum positif di Indonesia. 

Oleh karena itu, pernikahan misyar setidaknya telah melakukan dua 

pengingkaran terhadap hukum positif, yakni terkait pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri, dan pencatatan perkawinan. 

2. Saran 

a. Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat sakral, suci, dan agung. 

Bahkan disebut sebagai mītśāqan galīẓān, oleh karena itu sudah 

seharusnya pernikahan dilakukan dengan cara dan tujuan yang baik sesuai 

dengan syariat dan hukum yang berlaku. 

b. Meskipun syarat dan rukun dalam nikah misyar ini sesuai dengan syarat 

dan rukun yang telah ditetapkan oleh syara’, namun tidak dapat dipungkiri 

bahwa pernikahan ini menyalahi tujuan yang ada pada hukum syara’. 

Bahkan jika pernikahan jenis ini kemudian dicatatkan atau didaftarkan ke 

KUA, penulis tetap tidak menyarankan pernikahan jenis ini untuk 

dilakukan. Sebab pernikahan jenis ini berpotensi menimbulkan banyak 

keburukan dan kerusakan umat. 

c. Penulis juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lapangan. Karena penelitian lapangan terkait nikah misyar 

masih sangat jarang dilakukan, bahkan penelitian yang dilakukan penulis 

sendiri bersifat pustaka. Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian lapangan terkait pembahasan nikah misyar ini, 

karena pernikahan jenis ini sudah mulai dikenal di Indonesia. 
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